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implementasi konsep Desa Cerdas (Smart Village), program ini

difokuskan pada pelatihan dan pendampingan bagi pelaku
UMKM untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
memanfaatkan  teknologi digital, khususnya dalam
pemasaran, pengelolaan keuangan, dan efisiensi operasional
usaha. Kegiatan ini melibatkan berbagai pelaku UMKM lokal
yang bergerak di bidang makanan olahan, kerajinan tangan,
dan produk agribisnis. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman pelaku UMKM
terkait penggunaan media sosial, platform e-commerce, dan
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aplikasi pembukuan sederhana. Pendampingan juga berhasil

UMKM, Desa Cerdas, membangun kepercayaan diri pelaku usaha untuk mulai
Transformasi Digital, memanfaatkan teknologi digital sebagai alat utama
Teknologi Digital, Daya pengembangan bisnis. Dampak jangka panjang yang
Saing diharapkan dari program ini adalah terciptanya ekosistem

UMKM berbasis teknologi yang mampu memperluas akses
pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung
keberlanjutan ekonomi desa. Selain itu, implementasi
program ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan
yang efektif bagi desa-desa lain dalam mengadopsi konsep
Desa Cerdas. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan
kontribusi nyata dalam memperkuat ekonomi lokal melalui
transformasi digital berbasis komunitas.
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INTRODUCTION Dalam  konteks  globalisasi  dan
Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan  perkembangan teknologi informasi yang
Menengah (UMKM) memiliki peran  semakin pesat, digitalisasi menjadi elemen

strategis dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal, khususnya di wilayah
pedesaan. UMKM tidak hanya menjadi
sumber utama pendapatan bagi masyarakat,
tetapi juga Dberperan signifikan dalam
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
kesejahteraan, dan mengurangi tingkat
kemiskinan. Di berbagai daerah, UMKM
telah terbukti menjadi tulang punggung
ekonomi, khususnya di tengah kondisi
ekonomi yang tidak menentu. Di Desa
Sawentar, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten
Blitar, potensi pengembangan UMKM cukup
besar, terutama di sektor makanan olahan,
kerajinan tangan, dan produk agribisnis yang
berbasis pada sumber daya lokal. Potensi ini,
jika dikelola secara optimal, dapat menjadi
pendorong utama bagi  pertumbuhan
ekonomi desa dan meningkatkan daya saing
produk lokal di pasar nasional maupun
internasional.

Namun demikian, terdapat berbagai
tantangan yang menghambat pengembangan
UMKM di wilayah ini. Salah satu kendala
utama adalah rendahnya tingkat adopsi
teknologi digital dalam kegiatan operasional
sehari-hari, baik dalam hal pemasaran,
manajemen keuangan, maupun produksi.
Sebagian besar pelaku UMKM masih
bergantung pada metode konvensional dalam
menjalankan usahanya, sehingga kurang
mampu bersaing di pasar yang semakin
kompetitif. Kurangnya literasi digital di
kalangan pelaku usaha menjadi faktor
penghambat dalam mengakses pasar yang
lebih luas, memanfaatkan platform digital
untuk promosi, serta menerapkan sistem
pengelolaan keuangan yang efisien dan
transparan.
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penting yang tidak dapat diabaikan. Konsep
Smart Village atau Desa Cerdas menjadi
pendekatan yang relevan untuk
mengintegrasikan teknologi digital dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat desa,
termasuk dalam pemberdayaan ekonomi
berbasis UMKM. Konsep ini menekankan

pada  pemanfaatan  teknologi  untuk
meningkatkan  kesejahteraan masyarakat
melalui efisiensi layanan publik, akses

informasi yang lebih luas, serta peningkatan
kualitas pendidikan dan ekonomi lokal.
Implementasi Smart Village diharapkan
dapat mendorong transformasi digital bagi

UMKM, sehingga mampu menghadapi
tantangan globalisasi dan meningkatkan daya
saing produk lokal.

Meskipun  demikian, pelaksanaan

digitalisasi di wilayah pedesaan seperti Desa
Sawentar masith menghadapi sejumlah
kendala. Beberapa di antaranya adalah
keterbatasan akses infrastruktur teknologi,
rendahnya tingkat literasi digital, serta
minimnya pelatihan dan pendampingan yang
terstruktur bagi pelaku usaha. Di samping itu,
keterbatasan dalam pengelolaan keuangan
digital menyebabkan pelaku UMKM
mengalami kesulitan dalam mengatur arus
kas, membuat laporan keuangan yang akurat,
dan melakukan evaluasi performa usaha
secara efektif. Faktor-faktor ini membuat
banyak pelaku UMKM belum mampu
mengoptimalkan potensi bisnisnya secara
maksimal.

Dalam menghadapi tantangan tersebut,
dibutuhkan program pemberdayaan yang
terintegrasi dengan pendekatan teknologi
digital. Pemberian pelatihan terkait literasi
digital, strategi  pemasaran  berbasis
teknologi, dan pengelolaan keuangan digital
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sangat penting untuk meningkatkan kapasitas
pelaku UMKM. Di sisi lain, dukungan dari
pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan
sektor swasta juga memiliki peran krusial
dalam membangun ekosistem yang kondusif
bagi perkembangan UMKM berbasis digital.

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji
strategi pemberdayaan UMKM melalui
pemanfaatan teknologi digital di Desa
Sawentar dalam rangka mendukung
implementasi konsep Desa Cerdas. Fokus
penelitian meliputi pengembangan
keterampilan digital, pengelolaan keuangan
berbasis teknologi, dan penerapan strategi
pemasaran digital yang relevan dengan
kebutuhan pelaku UMKM di desa. Selain itu,
artikel ini  juga membahas potensi
pembentukan komunitas UMKM berbasis
teknologi  sebagai upaya membangun
ekosistem ekonomi desa yang inklusif dan
berkelanjutan. Dengan pendekatan ini,
diharapkan pelaku UMKM di Desa Sawentar
dapat mengoptimalkan potensi mereka,
memperluas akses pasar, dan meningkatkan
daya saing produk lokal dalam menghadapi
tantangan ekonomi di era digital.

METHODOLOGY

Metode pengabdian kepada masyarakat
ini menggunakan pendekatan berbasis
praktik langsung, yang dirancang untuk
memastikan pelaku UMKM Desa Sawentar
tidak hanya memahami teori digitalisasi,
tetapi juga mampu mengaplikasikannya
dalam usaha mereka. Kegiatan ini mencakup
beberapa tahapan, yaitu sosialisasi, pelatihan
dasar, dan pendampingan lanjutan yang
berfokus pada penggunaan platform digital,
seperti e-commerce, media sosial, dan
aplikasi pembukuan. Kolaborasi dengan
pemerintah desa, institusi pendidikan, dan
perusahaan teknologi turut dilakukan untuk
memberikan dukungan komprehensif.

Pelaksanaan program diawali dengan
identifikasi kebutuhan melalui survei dan
wawancara, diikuti oleh sosialisasi mengenai
pentingnya digitalisasi dalam pengembangan
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usaha. Pelatihan dasar diberikan untuk
mengenalkan teknologi yang relevan, diikuti
oleh  simulasi implementasi, seperti
mengunggah produk di platform digital,
mengelola media sosial, dan pencatatan

keuangan. Setiap peserta mendapatkan
pendampingan individu untuk
menyelesaikan kendala spesifik yang mereka
hadapi selama proses digitalisasi
berlangsung.

Evaluasi dilakukan dengan memonitor
indikator keberhasilan, seperti peningkatan
transaksi online, jumlah pengikut media
sosial, dan perubahan omzet usaha. Subjek
pendampingan dipilih berdasarkan kriteria
tertentu, termasuk durasi usaha minimal satu
tahun, komitmen mengikuti program, dan
kesiapan mengadopsi teknologi digital.
Pendekatan ini diharapkan dapat
menciptakan ekosistem kolaboratif yang
mendukung pertumbuhan UMKM secara
berkelanjutan di Desa Sawentar.

Strategi pelaksanaan program dimulai
dengan tahap identifikasi kebutuhan UMKM
melalui survei dan wawancara mendalam.
Proses ini bertujuan untuk memahami
tantangan spesifik yang dihadapi pelaku
usaha dan menjadi dasar dalam menyusun
materi pelatihan yang relevan dengan kondisi
dan kapasitas peserta. Selanjutnya, dilakukan
sosialisasi program untuk memperkenalkan
konsep  Desa  Cerdas,  menekankan
pentingnya digitalisasi, serta membangun
komitmen pelaku usaha agar aktif mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan. Pelatihan dasar
digitalisasi dilaksanakan dengan pendekatan
praktis yang mudah dipahami, mencakup
pembuatan akun e-commerce, pengelolaan
media  sosial,  penggunaan  aplikasi
pembukuan, hingga strategi pemasaran
digital yang dapat diterapkan langsung oleh
peserta.

Setelah pelatihan, peserta menjalani
simulasi dan implementasi teknologi digital
secara langsung. Kegiatan ini melibatkan
praktik penggunaan platform e-commerce,
pembuatan kampanye pemasaran di media
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sosial, dan pencatatan arus kas melalui
aplikasi digital. Pendampingan individu

dilakukan secara intensif untuk membantu
peserta mengatasi kendala spesifik yang
muncul selama proses digitalisasi, hingga
peserta merasa percaya diri menggunakan
teknologi  tersebut  secara  mandiri.
Monitoring dan evaluasi dilakukan secara
berkala untuk menilai perkembangan peserta,
dengan indikator utama berupa peningkatan
transaksi online, pertumbuhan pengikut di
media sosial, dan kenaikan omzet usaha
setelah mengikuti program.

Pemilihan  subjek  pendampingan
didasarkan pada kriteria tertentu, seperti
pelaku usaha yang telah aktif minimal satu
tahun, bersedia mengikuti seluruh rangkaian
pelatihan, memiliki produk unggulan yang
potensial untuk dipasarkan lebih luas, serta
menunjukkan komitmen dalam mengadopsi
teknologi digital. Proses seleksi dilakukan
melalui koordinasi dengan Pemerintah Desa
Sawentar, dengan  mempertimbangkan
keragaman jenis usaha, seperti makanan
olahan, kerajinan tangan, dan agribisnis.
Evaluasi keberhasilan program diukur
melalui indikator adopsi teknologi digital
dalam operasional bisnis, peningkatan
transaksi online, pertumbuhan pengikut di
platform digital, kenaikan omzet usaha, serta
keberlanjutan penggunaan teknologi dalam
jangka panjang. Diharapkan, pendekatan ini
dapat meningkatkan daya saing UMKM
Desa Sawentar di era digital, sekaligus

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal
secara berkelanjutan.
RESULTS AND DISCUSSIONS
A. Dampak Perubahan

Pendampingan UMKM Desa
Sawentar telah ~memberikan sejumlah

dampak positif, baik bagi pelaku usaha
maupun masyarakat desa secara umum.
Salah satu dampak utama yang terlihat
adalah peningkatan keterampilan digital para
pelaku UMKM. Sebanyak 85% peserta yang
mengikuti program ini berhasil membuat
akun di  platform e-commerce dan
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memanfaatkan  media  sosial  untuk
memasarkan produk mereka. Hal ini
menunjukkan  bahwa  pelatihan  dan
pendampingan yang diberikan mampu
menjawab kebutuhan para pelaku UMKM
dalam beradaptasi dengan teknologi digital.
Selain  peningkatan keterampilan,
program ini juga berhasil meningkatkan
efisiensi  operasional UMKM. Dengan
menggunakan aplikasi pembukuan digital
yang diajarkan selama pendampingan,
pelaku usaha dapat mencatat arus kas dengan
lebih terstruktur dan akurat. Data yang lebih
terorganisasi ini membantu mereka dalam
merencanakan strategi bisnis, sehingga usaha
dapat berjalan lebih efektif. Beberapa peserta
melaporkan adanya penghematan waktu
hingga 30% dalam pengelolaan usaha setelah
menggunakan teknologi tersebut.
Dari segi pemasaran, dampak yang cukup
signifikan terlihat dalam peningkatan
jangkauan pasar. Produk-produk UMKM
Desa Sawentar yang sebelumnya hanya
dipasarkan secara lokal kini mulai dikenal di
pasar regional dan bahkan nasional melalui
platform online. Beberapa UMKM mencatat
peningkatan omzet hingga 20% dalam dua
bulan pertama setelah memanfaatkan e-
commerce. Hal ini membuktikan bahwa
digitalisasi mampu membuka peluang baru
bagi pelaku usaha untuk berkembang.
Program 1ini juga berdampak pada
terciptanya komunitas UMKM digital di
Desa Sawentar. Komunitas ini menjadi
wadah bagi para pelaku usaha untuk berbagi
pengalaman, informasi, dan inovasi terkait
pemanfaatan teknologi dalam usaha mereka.
Adanya komunitas ini tidak hanya
mempererat hubungan antar pelaku usaha,
tetapi juga mendorong terciptanya ekosistem
bisnis yang saling mendukung di tingkat
lokal.
Secara keseluruhan, pendampingan ini telah
memberikan  perubahan  positif  yang
signifikan terhadap pelaku UMKM Desa
Sawentar. Dampak tersebut tidak hanya
dirasakan oleh pelaku usaha secara individu,
tetapi juga oleh masyarakat desa melalui
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peningkatan aktivitas ekonomi lokal dan
bertambahnya lapangan kerja.

B. Diskusi Keilmuan

Keberhasilan program pendampingan
UMKM Desa Sawentar menguatkan konsep
bahwa digitalisasi adalah salah satu solusi
efektif dalam meningkatkan daya saing usaha
mikro dan kecil. Pendekatan berbasis
teknologi yang diterapkan dalam program ini
terbukti  mampu menjawab  berbagai
tantangan yang dihadapi UMKM, seperti
keterbatasan akses pasar, kurangnya efisiensi
operasional, dan minimnya pencatatan
keuangan yang terstruktur.

Hasil ini juga mendukung teori tentang
pentingnya literasi digital bagi pengusaha
mikro dan kecil di era globalisasi. Literasi
digital tidak hanya meningkatkan kapasitas
individu, tetapi juga memperkuat daya saing
kolektif suatu komunitas ekonomi. Dalam
konteks Desa Sawentar, pelatihan literasi
digital yang diberikan telah menciptakan
peluang baru bagi pelaku UMKM untuk
memperluas  jangkauan  pasar  dan
meningkatkan produktivitas usaha mereka.

Diskusi keilmuan dari hasil program ini

juga menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis komunitas memiliki efektivitas
tinggi dalam mendukung transformasi

digital. Kolaborasi antar pelaku usaha dalam
komunitas UMKM digital menjadi salah satu
faktor yang mendorong keberhasilan
implementasi teknologi di Desa Sawentar.
Dengan saling berbagi pengalaman dan
inovasi, pelaku usaha dapat mempercepat
proses adopsi teknologi dan memaksimalkan
manfaat yang diperoleh.

Namun, hasil ini juga menunjukkan
bahwa keberhasilan program digitalisasi
UMKM sangat bergantung pada kualitas
pendampingan yang diberikan. Pendekatan
yang praktis dan berbasis kebutuhan peserta
terbukti lebih efektif dibandingkan dengan
pendekatan yang bersifat general. Hal ini
menunjukkan pentingnya merancang
program pendampingan yang disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik masing-masing
kelompok sasaran.
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Hasil dari program ini diharapkan dapat
menjadi referensi dalam pengembangan
program pemberdayaan UMKM di wilayah
lain. Pendekatan yang digunakan tidak hanya
relevan dalam konteks Desa Sawentar, tetapi
juga dapat diadaptasi untuk desa-desa lain
yang menghadapi tantangan serupa.

CONCLUSION

Program pendampingan UMKM Desa
Sawentar melalui implementasi konsep
Desa Cerdas telah berhasil memberikan
dampak positif yang signifikan. Pelaku
UMKM menunjukkan peningkatan
keterampilan  digital, terutama dalam
memanfaatkan platform e-commerce, media
sosial, dan aplikasi pembukuan sederhana.
Peningkatan ini berdampak langsung pada
peningkatan efisiensi operasional,
pencatatan keuangan yang lebih terstruktur,
serta perluasan jangkauan pasar.

Keberhasilan program ini juga terlihat
dalam peningkatan omzet UMKM yang
berpartisipasi, dengan rata-rata peningkatan
hingga 20% dalam dua bulan setelah
pendampingan. Selain itu, terbentuknya
komunitas UMKM digital di Desa Sawentar
menjadi salah satu capaian penting yang
mendukung keberlanjutan implementasi
teknologi dalam operasional usaha mereka.
Komunitas ini telah menciptakan ekosistem
kolaborasi yang memperkuat daya saing
UMKM secara kolektif.

Program ini membuktikan bahwa
digitalisasi merupakan solusi efektif untuk
menjawab berbagai tantangan yang dihadapi
UMKM, terutama dalam menghadapi
perubahan teknologi dan tuntutan pasar
global.  Pendekatan berbasis  praktik
langsung, pendampingan individu, dan
kolaborasi komunitas yang diterapkan
dalam program ini menjadi kunci utama
keberhasilannya.

Hasil program ini juga memberikan
kontribusi terhadap pembangunan ekonomi
desa, dengan meningkatkan aktivitas
ekonomi lokal dan menciptakan peluang
usaha baru. Dalam konteks yang lebih luas,
program ini menjadi model percontohan
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untuk implementasi Desa Cerdas yang
memberdayakan ~ masyarakat  melalui
teknologi digital.
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